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Information technology, which should be 

utilized to develop and maximize the delivery of 

education, is sometimes not utilized optimally. 

At SMP N 1 Ledo, the achievement to be 

obtained through this research is the 

effectiveness of IT media for the implementation 

of Christian Religious Education. The case study 

method is combined with a qualitative approach 

in this study. The results of this study indicate 

that teachers need proper training and support 

to incorporate technology into classroom 

learning and IT media has the potential to 

increase the efficiency of Christian Religious 

Education learning. 
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Teknologi informasi yang seharusnya dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan dan 

memaksimalkan penyelenggaraan pendidikan, 

terkadang tidak dimanfaatkan secara maksimal. 

Di SMP N 1 Ledo, pencapaian yang ingin 

diperoleh melalui penelitian ini, yakni sejauh 

apa efektifitas media IT  bagi pelaksanaan 

Pendidikan Agama Kristen. Metode studi kasus 

dipadukan dengan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa guru membutuhkan pelatihan dan 

dukungan yang tepat untuk memasukkan 

teknologi ke dalam pembelajaran di kelas dan 

media IT berpotensi meningkatkan efisiensi 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. 
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PENDAHULUAN 
Berbicara tentang kehidupan manusia tidak terlepas dari belajar. Sejak 

masa kanak-kanak hingga usia lanjut, manusia akan menghadapi berbagai 

situasi dan kondisi yang akan membentuk kepribadiannya menjadi tangguh 

sehingga mampu menghadapi realitas kehidupan yang kompleks dan 

menantang. Akibatnya, manusia dikondisikan untuk mengikuti pendidikan 

formal dan informal sejak dini untuk membekali diri secara berkala.  Dalam 

rangka membekali diri melalui pengetahuan yang akan diperlukan di masa 

yang akan datang. 

 Sistem pendidikan semakin banyak memasukkan media berbasis IT, 

dan era digital memungkinkan untuk memasukkan berbagai media ke dalam 

proses pembelajaran. Namun, teknologi informasi yang seharusnya dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan dan memaksimalkan penyelenggaraan 

pendidikan, terkadang tidak dimanfaatkan secara maksimal. Alhasil, siswa 

sering kali menjadi bosan dan tidak berminat mengikuti pelajaran-pelajaran 

yang disodorkan oleh guru dalam pelaksanaan pengajar di kelas. Bahkan 

sebagian siswa mengurung niat untuk hadir di sekolah dengan berbagai alasan 

seperti: sakit dan sebagainya, padahal pendidikan merupakan kebutuhan yang 

mereka perlukan sebagai generasi emas dan penerus bagi suatu bangsa. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
         Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan karena 

dapat berperan besar dalam membentuk kepribadian dan karakter seseorang 

(Daily, 2019). Teknologi informasi (TI) menjadi bagian penting dalam 

pendidikan di era digital, apalagi pandemi Covid 19 memaksa semua serba 

digital. Era digital saat ini memungkinkan untuk memasukkan berbagai media 

ke dalam proses pembelajaran, itulah sebabnya media berbasis IT semakin 

banyak digunakan dalam sistem pendidikan (Goldberg, 2018). Pendidikan 

Agama Kristen dapat memperoleh manfaat dari partisipasi dan motivasi siswa 

serta hasil belajar yang lebih baik ketika teknologi digunakan di kelas (Koole, 

2018). 

          Siswa bisa mendapatkan pemahaman yang lebih baik berhubungan 

dengan konsep Kristen berkat penggunaan teknologi dalam Pendidikan Agama 

Kristen (Henderson, 2021). Pendidikan Agama yang Ditingkatkan Secara 

Teknologi: Menurut “A Review of the Literature” , “pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapat membantu siswa belajar 

secara mandiri, meningkatkan keterampilan digital, dan memudahkan guru 
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dalam menyampaikan dan menyelesaikan tujuan kurikulum" (Shadiev, 2020). 

Pendidikan Agama Kristen mempunyai krusial dalam membentuk kepribadian 

dan karakter peserta didik. Menurut (Taub, 2017), penggunaan teknologi 

informasi dalam Pendidikan Agama Kristen juga dapat membantu siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep agama yang 

sebelumnya tidak jelas. Akibatnya, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

Pendidikan Agama Kristen memiliki potensi yang signifikan untuk membawa 

hasil belajar maupun efektivitas pembelajaran siswa meningkat. Teknologi 

informasi (TI) merupakan komponen penting dalam pendidikan di era digital 

saat ini. 

Menurut (Kapu, 2017), optimalisasi TI melalui media digital dalam 

Pendidikan Agama Kristen dapat membantu siswa dalam memahami dan 

mendalami Alkitab yang selama ini menjadi tantangan. Menurut (McLeskey, 

2017), penggunaan TI dalam Pendidikan Agama Kristen dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan kepribadian dan karakter mereka dengan lebih 

baik dengan menyediakan lingkungan yang lebih menarik dan interaktif di 

mana mereka dapat memahami dan menyelidiki materi. TI akan terus 

memainkan peran penting dalam pendidikan sepanjang era digital (Gee, 2020). 

Para ahli di bidang pendidikan percaya bahwa penggunaan teknologi dalam 

Pendidikan Agama Kristen dapat membantu siswa menjadi pembelajar yang 

lebih ingin tahu dan mandiri (Hehir, 2016). Menurut (Lane, 2017), kemampuan 

digital dan komunikasi siswa juga dapat diuntungkan dari kecanggihan 

teknologi. 

Menurut Koole et al., penulis percaya bahwa lembaga pendidikan dari 

setiap tingkatan harus memanfaatkan kesempatan yang disajikan oleh 

teknologi informasi untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. 

Berdasarkan data yang disajikan di atas, selain membantu siswa dalam 

eksplorasi dan pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai konsep Kristen, 

seperti yang dijelaskan oleh Henderson et al. Hanya penulis ingin lebih 

berkonsentrasi pada optimalisasi media teknologi informasi di sekolah 

menengah pertama dan hasil yang dapat diharapkan siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak optimalisasi media teknologi 

informasi terhadap pelaksanaan pendidikan agama Kristen di SMP N 1 Ledo, 

sebuah sekolah di wilayah Kalimantan Barat.     
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METODOLOGI 
Tujuan pencapaian yang ingin diperoleh melalui penelitian ini, yakni 

sejauh apa efektifitas media IT  bagi pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di 

SMP N 1 Ledo di dalam kelas. Metode studi kasus dipadukan dengan 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini 

adalah siswa Pendidikan Agama Kristen di SMP N 1 Ledo. Purposive sampling 

digunakan untuk mengambil sampel. Observasi, wawancara, serta 

dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data (Nicolas, 2022). Pendekatan 

analisis isi akan digunakan untuk analisis data yang dikumpulkan. Dengan 

mengajukan pertanyaan kepada siswa SMP N 1 Ledo yang diikutsertakan 

dalam sampel, dapat diketahui keabsahan datanya. Melalui observasi berulang 

dan wawancara dengan sejumlah siswa sampel, reliabilitas data ditetapkan.     

Pembuatan tabel untuk menentukan kriteria meliputi 10 siswa/i yang 

mengambil mata pelajaran PAK di SMP Negeri 1 Ledo sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Siswa Sampel Pengambil Mapel PAK SMPN 1 Ledo 

No Nama Usia Kelas Gender 

1 Ana L. 14 VII Perempuan 

2 Budianto 15 VII Laki-laki 

3 Carang K. 14 VII Perempuan 

4 Donifasius 15 VIII Laki-laki 

5 Evarista 14 VIII Perempuan 

6 Fani Gulo 15 VII Perempuan 

7 Gito M. 14 VIII Laki-laki 

8 Hana A. 15 VII Perempuan 

9 Ivan 14 VIII Laki-laki 

10 Tira 15 VII Laki-laki 

 
 
HASIL PENELITIAN 

Dari kesepuluh siswa dilakukan analisis untuk pembuktian aktifitas 

pengamatan sebelum implementasi optimalisasi media TI dan sesudah apakah 

mengalami peningkatan atau penurunan yang dibuktikan pada tabel 2 hasil 

analisis data sebagai berikut: 
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Tabel 2. Perbandingan Aktivitas Siswa pada Media TI untuk PAK 

No 
Aktivitas Siswa Sebelum 

Implementasi Media TI 

Aktivitas Siswa Setelah 

Implementasi Media TI 

Peningkatan/ 

Penurunan 

1 Kurang aktif Lebih aktif Peningkatan 

2 Kurang fokus Lebih fokus Peningkatan 

3 Sering tidak mengerti materi Lebih mengerti materi Peningkatan 

4 Bosan dengan pembelajaran Lebih menyenangkan Peningkatan 

5 Kurang memahami materi Lebih memahami materi Peningkatan 

6 Kurang aktif Lebih aktif Peningkatan 

7 Kurang fokus Lebih fokus Peningkatan 

8 Sering tidak mengerti materi Lebih mengerti materi Peningkatan 

9 Bosan dengan pembelajaran Lebih menyenangkan Peningkatan 

10 Kurang memahami materi Lebih memahami materi Peningkatan 

 

Tabel 3. Hubungan Implementasi Media TI dengan Hasil Belajar Siswa PAK 

No. 
Implementasi 

Media TI 
Hasil Belajar 

1 Tinggi Baik 

2 Sedang Cukup Baik 

3 Rendah Kurang Baik 

4 Tinggi Baik 

5 Sedang Cukup Baik 

6 Tinggi Baik 

7 Sedang Cukup Baik 

8 Rendah Kurang Baik 

9 Tinggi Baik 

10 Sedang Cukup Baik 
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Tabel 4. Frekuensi dan Presentase Implementasi Optimalisasi Media TI pada 

PAK 

Implementasi 

Media TI 
Hasil Belajar Frekuensi Persentase 

Tinggi Baik 7 70% 

Sedang Cukup Baik 4 40% 

Rendah Kurang Baik 1 10% 

Total 10 100% 

  
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan, Tabel 2 memberitahukan bahwa siswa 

yang mengalami peningkatan keaktifan sebanyak 10 siswa (100%), jumlah 

siswa yang mengalami peningkatan fokus sebanyak 10 siswa (100%), jumlah 

siswa yang lebih memahami materi sebanyak 10 siswa (100 %), jumlah siswa 

Tabel 3 menunjukkan keterkaitan antara hasil belajar PAK sampel dengan 

penerapan optimalisasi penggunaan media IT. Berdasarkan hasil perhitungan 

jumlah siswa yang melaporkan peningkatan keaktifan sebanyak 10 (100%), 

jumlah siswa yang melaporkan peningkatan fokus sebanyak 10 (100%), jumlah 

siswa yang melaporkan lebih baik pemahaman materi sebanyak 10 (100%), 

jumlah siswa yang menyatakan pembelajaran lebih menyenangkan sebanyak 10 

(100%), dan jumlah siswa yang menyatakan lebih memahami materi sebanyak 

10 (100%). Tabel 3 menunjukkan keterkaitan antara hasil belajar PAK sampel 

dengan penerapan optimalisasi penggunaan media IT. 

Tabel 4 menunjukkan tujuh siswa memiliki penerapan media TI tinggi 

dan hasil belajar positif, sedangkan empat siswa memiliki penerapan media TI 

sedang dan hasil belajar positif. Siswa dengan implementasi media TI yang 

tidak memadai berkinerja buruk di kelas. Proporsi siswa yang mencapai hasil 

belajar memuaskan. Siswa dengan implementasi media TI yang tidak memadai 

berkinerja buruk di kelas. 70% siswa mencapai hasil belajar baik, 40% mencapai 

hasil cukup baik, dan 10% mencapai hasil kurang baik. 

 Optimalisasi media IT dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Siswa juga dapat 

menemukan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik ketika 

media IT digunakan. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam 

Pendidikan Agama Kristen dapat memfasilitasi pembelajaran yang interaktif 

dan meningkatkan kemampuan komunikasi siswa (Higginbotham, 2013). 

Namun, agar media dapat dimanfaatkan secara maksimal selama proses 

pembelajaran, penting untuk memiliki pengembangan dan pemeliharaan yang 
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tepat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru membutuhkan pelatihan 

dan dukungan yang tepat untuk memasukkan teknologi ke dalam 

pembelajaran di kelas dan media IT berpotensi meningkatkan efisiensi 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Itu sejalan dengan pandangan 

sejumlah peneliti yang menilai bahwa kemampuan siswa untuk menyelidiki 

dan memahami konsep-konsep agama dapat ditingkatkan ketika teknologi 

digunakan dalam Pendidikan Agama Kristen (Lilis, 2019). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

tabel frekuensi penerapan media IT dengan hasil belajar siswa pada Pendidikan 

Agama Kristen. Siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik ketika media IT 

lebih sering digunakan. Dalam Pendidikan Agama Kristen, penggunaan 

aplikasi berbasis teknologi dapat membantu siswa belajar secara interaktif dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi (Nguyen, 2021). Namun perlu diingat 

bahwa data ini hanya mencakup sebagian kecil siswa dan tidak dapat 

diterapkan pada seluruh kelompok siswa Pendidikan Agama Kristen yang 

terdaftar di SMP N 1 Ledo. Menurut (Kapu, 2017), kemampuan siswa untuk 

memahami dan menyelidiki Alkitab yang selama ini menantang dapat 

ditingkatkan dengan memanfaatkan media digital dan teknologi informasi 

dalam Pendidikan Agama Kristen. 

Dalam pembelajaran PAK, pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan 

hasil belajar serta partisipasi dan motivasi siswa. Keterampilan digital dan 

komunikasi siswa ditingkatkan serta pemahaman mereka yang mendalam dan 

interaktif tentang kekristenan ditingkatkan oleh teknologi dalam pembelajaran 

PAK. Menurut Jaeger (Birgit, 2021).   

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media IT dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Kristen. Selain itu, penggunaan media IT juga dapat menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Namun, penting 

untuk memiliki pengembangan dan pemeliharaan media yang baik agar dapat 

digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan potensi media IT dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan 

pentingnya memberikan pelatihan dan dukungan yang tepat kepada guru 

dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran di kelas.    

 

PENELITIAN LANJUTAN 
Penulis menyadari bahwa kajian-kajian yang telah dilakukan belum 

cukup mewakili institusi pendidikan secara keseluruhan, mengingat Teknologi 

Informasi dalam penggunaannya dapat memberikan hasil yang berbeda-beda 
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tergantung situasi dan kondisi. Oleh karena itu, penulis berencana untuk 

melanjutkan penelitian ini di perguruan tinggi yaitu di Sekolah Tinggi Teologi 

Permata Bangsa Barito guna menguji efisiensi Teknologi Informasi jika dipakai 

dalam pembelajaran sejak pandemi Covid-19. 
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